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LAMPIRAN  



 
 

 
 

LAMPIRAN 1 GUIDE PERTANYAAN TERBUKA 

a. Korban 

Pertanyaan 

Pernahkah anda mendapatkan perlakuan, seperti siulan atau komentar-komentar 
verbal atas diri anda di ruang publik? Jika iya, gambarkan apa saja bentuk 
perlakuan yang pernah Anda terima! (tuliskan) 

• Kapan terakhir kali Anda mendapatkan perlakuan tersebut? 

• Di mana biasanya anda mendapatkan perlakuan tersebut? 

• Dari siapa saja anda pernah mendapatkan perlakuan tersebut? 

Dalam pandangan Anda, apa alasan seseorang melalukan perlakuan tersebut? 

Bisakah Anda menggambarkan reaksi/respon Anda ketika mendapatkan 
perlakuan tersebut? 

Dalam pandangan Anda, bagaimana sepatutnya seseorang menanggapi 
perlakuan tersebut? 

Dalam rentang 1 – 10 terkait seberapa wajar dan tidak wajar perlakuan tersebut 
dilakukan (1 adalah wajar dan 10 adalah tidak wajar) pada skor berapa Anda 
menilai perilaku catcalling? 

• Jelaskan mengapa Anda memilih skor tersebut 

Apakah anda tahu tentang istilah catcalling? 

Bagaimana pandangan Anda tentang tindakan catcalling 

 

b. Pelaku 

Pertanyaan 

Pernahkah anda melakukan perilau-perilaku, seperti siulan atau komentar-
komentar verbal terhadap orang lain di ruang publik? Jika iya, gambarkan apa 
saja bentuk perlakuan yang pernah Anda lakukan! (tuliskan) 

• Kapan terakhir kali Anda melakukan perlakuan tersebut? 

• Di mana biasanya anda melakukan perlakuan tersebut? 

• Dari siapa saja anda pernah melakukan perlakuan tersebut? 

Apa yang ada di pikiran Anda ketika melakukan perlakuan tersebut? 

Ketika Anda melakuan perlakuan tersebut, seperti apa reaksi/respon yang Anda 
harapkan? 

Ketika Anda melakukan perlakuan tersebut, seperti apa reaksi/respon yang 
diberikan oleh:  

• Orang yang menerima perlakuan itu  

• Orang yang melihat 

Dalam rentang 1 – 10 terkait seberapa wajar dan tidak wajar perlakuan tersebut 
dilakukan (1 adalah wajar dan 10 adalah tidak wajar) pada skor berapa Anda 
menilai perilaku catcalling? 

• Jelaskan mengapa Anda memilih skor tersebut 

Apakah anda tahu tentang istilah catcalling? 

Bagaimana pandangan Anda tentang tindakan catcalling 

 

 

 



 
 

 
 

c. Bystander 

Pertanyaan 

Pernahkah anda melihat situasi, di mana seseorang memberikan siulan atau 
komentar-komentar verbal terhadap orang lain di ruang publik? Jika iya, 
gambarkan apa saja bentuk perlakuan yang pernah Anda lihat! (tuliskan) 

• Di mana biasanya anda melihat situasi seperti itu? 

• Siapa saja orang-orang yang pernah Anda lihat melakukan perlakuan 
tersebut? 

• Siapa saja orang yang pernah Anda lihat menerima perlakuan tersebut? 

Dalam pandangan Anda, apa alasan seseorang melalukan perlakuan tersebut? 

Dalam pandangan Anda, apa yang membuat seseorang mendapatkan perlakuan 
tersebut? 

Dalam pandangan Anda, bagaimana sepatutnya respon dari orang yang 
menerima perlakuan tersebut? 

Ketika melihat situasi-situasi tersebut, respon/tanggapan Apa yang sepatutnya 
diberikan? 

Dalam rentang 1 – 10 terkait seberapa wajar dan tidak wajar perlakuan tersebut 
dilakukan (1 adalah wajar dan 10 adalah tidak wajar) pada skor berapa Anda 
menilai perilaku catcalling?  

• Jelaskan mengapa Anda memilih skor tersebut 

Apakah anda tahu tentang istilah catcalling? 

Bagaimana pandangan Anda tentang tindakan catcalling 

 

  



 
 

 
 

LAMPIRAN 2 PENGAMBILAN DATA 

Tampilan Google Form 

 

Tampilan Poster  

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 3 Hasil Coding Data 

a. Pelaku 

Kategori Tema Pengertian 

Alasan 

Personality 
Pelaku 

Menunjukkan bahwa alasan catcalling terjadi 
karena aspek yang berhubungan dengan 

kepribadian pelaku  

Teasing 
Behavior 

Menunjukkan bahwa alasan catcalling terjadi 
karena perilaku usil dan sifat jahil pelaku 

Physically 
Attractiveness 

Alasan catcalling terjadi karena pelaku 
memiliki ketertarikan terhadap korban 

Intensi 
Melecehkan 

Alasan yang menunjukkan adanya intensi 
pelaku untuk melecehkan korban 

Kondisi Sosial 
dan Budaya 

Menunjukkan bahwa catcalling terjadi karena 
dukungan dari lingkungan sosial dan budaya 

masyarakat 

Respon Korban yang 
Diharapkan Muncul 

Approach 
Respon positif yang diberikan oleh korban 

terhadap pelaku catcalling 

Against 
Respon negatif yang ditunjukkan oleh korban 

terhadap pelaku catcalling 

Helpless 
Respon yang menunjukkan ketidakberdayaan 

korban terhadap tindakan catcalling 

Ignore 
Menunjukkan bahwa korban cenderung tidak 

peduli dengan tindakan pelaku   

Pandangan 
terhadap Catcalling 

Social Accepted 
Behavior 

Habitual behavior 
Tindakan yang dinilai sebagai kebiasaan dan 
sering dilakukan dalam lingkungan pergaulan 

pelaku 
 

Understandable behavior 
Perilaku yang diterima karena tidak 

memberikan kerugian bagi orang lain. 

Disturbing 
Behavior 

Give Negative Impact 
Tindakan yang dinilai sebagai pelecehan 
yang dapat berdampak negatif terhadap 

orang lain 
 

b. Korban 

Kategori Tema Pengertian 

Alasan 

Personality 
Pelaku 

Menunjukkan bahwa alasan catcalling terjadi 
karena aspek yang berhubungan dengan 

kepribadian pelaku  

Teasing 
Behavior 

Menunjukkan bahwa alasan catcalling terjadi 
karena perilaku usil dan sifat jahil pelaku 

Physically 
Attractiveness 

Alasan catcalling terjadi karena pelaku 
memiliki ketertarikan terhadap korban 



 
 

 
 

Intensi 
Melecehkan 

Alasan yang menunjukkan adanya intensi 
pelaku untuk melecehkan korban 

Kondisi Sosial 
Budaya 

Menunjukkan bahwa catcalling terjadi karena 
dukungan dari lingkungan sosial dan budaya 

masyarakat 

Situasional 
Alasan catcalling terjadi karena faktor 

situasional tempat kejadian terjadi 

Respon Korban 

Approach 
Respon positif yang diberikan oleh korban 

terhadap pelaku catcalling 

Against 
Respon negatif yang ditunjukkan oleh korban 

terhadap pelaku catcalling 

Helpless 
Respon yang menunjukkan ketidakberdayaan 

korban terhadap tindakan catcalling 

Ignore 
Respon yang menunjukkan korban cenderung 

tidak peduli dengan tindakan catcalling 

Pandangan 
terhadap Catcalling 

Social Accepted 
Behavior 

Habitual behavior 
Tindakan yang dinilai telah menjadi 

kebiasaan.  
 

Rationalized behavior 
Tindakan yang diterima 

karena adanya pembiaran di masyarakat 

Disturbing 
Behavior 

Feel Uncomfortable 
Tindakan yang dinilai dapat menimbulkan 

perasaan tidak nyaman pada korban 

 

c. Bystander 

Kategori Tema Pengertian 

Alasan Pelaku 
Melakukan 
Tindakan 
Catcalling 

Personality 
Pelaku 

Menunjukkan bahwa alasan catcalling terjadi 
karena aspek yang berhubungan dengan 

kepribadian pelaku  

Teasing 
Behavior 

Menunjukkan bahwa alasan catcalling terjadi 
karena perilaku usil dan sifat jahil pelaku 

Physically 
Attractiveness 

Alasan catcalling terjadi karena pelaku memiliki 
ketertarikan terhadap korban 

Intensi 
Melecehkan 

Alasan yang menunjukkan adanya intensi 
pelaku dalam melecehkan korban 

Kondisi Sosial 
dan Budaya 

Menunjukkan bahwa catcalling terjadi karena 
dukungan dari lingkungan sosial dan budaya 

masyarakat 

Kondisi 
Situasional 

Alasan catcalling terjadi karena faktor 
situasional tempat kejadian terjadi 



 
 

 
 

Alasan Korban 
Mendapatkan 

Tindakan 
Catcalling 

Personality 
Pelaku 

Menunjukkan bahwa alasan catcalling terjadi 
karena aspek yang berhubungan dengan 

kepribadian pelaku  

Teasing 
Behavior 

Menunjukkan bahwa alasan catcalling terjadi 
karena perilaku usil dan sifat jahil pelaku 

Physically 
attractive 

Alasan catcalling terjadi karena pelaku memiliki 
ketertarikan terhadap korban 

Intensi 
Melecehkan 

Alasan yang menunjukkan adanya intensi 
pelaku dalam melecehkan korban 

Kondisi Sosial 
dan Budaya 

Menunjukkan bahwa catcalling terjadi karena 
dukungan dari lingkungan sosial dan budaya 

masyarakat 

Kondisi 
Situasional 

Alasan catcalling terjadi karena faktor 
situasional tempat kejadian terjadi 

Respon Bystander 

Approach 
Respon positif yang diberikan terhadap pelaku 

catcalling 

Against 
Respon negatif yang ditunjukkan terhadap 

pelaku catcalling dengan membantu korban 

Helpless 
Respon yang menunjukkan ketidakberdayaan 

bystander terhadap tindakan catcalling 

Ignore 
Respon yang menunjukkan korban cenderung 

tidak peduli dengan tindakan catcalling 

Pandangan 
terhadap 
Catcalling 

Social Accepted 
Behavior 

Understandable behavior 
Tindakan yang dinilai tidak memberikan 

kerugian terhadap orang lain 

Disturbing 
Behavior 

Annoying Behavior 
Tindakan distrupsi yang mengganggu banyak 

orang 

  



 
 

 
 

LAMPIRAN 4 LEMBAR INFORMED CONSENT INTERCODER PENELITIAN 

 

LEMBAR INFORMED CONSENT 

INTERCODER PENELITIAN 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama  : 

NIM  :  

Menyatakan bahwa saya bersedia menjadi intercoder pada penelitian yang 

dilakukan oleh Verawaty Mashani (C021191034) dengan judul penelitian “Memahami 

Perilaku Catcalling: Pemaknaan Catcalling dari Sudut Pandang Pelaku, Korban, & 

Bystander. Seluruh data yang saya berikan adalah benar adanya dan tanpa paksaan dari 

pihak manapun. Adapun hasil penelitian yang peneliti berikan akan digunakan dalam 

proses intercoder agreement sebagai bagian dari panel coder. 

Demikian pernyataan ini dibuat dan dipergunakan sebagaimana mestinya 

 

Makassar,  2023 

Intercoder Penelitian 

 

____________________

  



 
 

 
 

LEMBAR INFORMED CONSENT 

INTERCODER PENELITIAN 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama  : Nur Fadillah Annisa 

NIM  : C021191040 

Menyatakan bahwa saya bersedia menjadi intercoder pada penelitian yang 

dilakukan oleh Verawaty Mashani (C021191034) dengan judul penelitian “Memahami 

Perilaku Catcalling: Pemaknaan Catcalling dari Sudut Pandang Pelaku, Korban, & 

Bystander. Seluruh data yang saya berikan adalah benar adanya dan tanpa paksaan dari 

pihak manapun. Adapun hasil penelitian yang peneliti berikan akan digunakan dalam 

proses intercoder agreement sebagai bagian dari panel coder. 

Demikian pernyataan ini dibuat dan dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

Makassar, 23 November 2023 

Intercoder Penelitian 

 

______________________ 
Nur Fadillah Annisa 

  



 
 

 
 

LEMBAR INFORMED CONSENT 

INTERCODER PENELITIAN 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama  : Nur Pratiwi Sari 

NIM  : C021191061 

Menyatakan bahwa saya bersedia menjadi intercoder pada penelitian yang 

dilakukan oleh Verawaty Mashani (C021191034) dengan judul penelitian “Memahami 

Perilaku Catcalling: Pemaknaan Catcalling dari Sudut Pandang Pelaku, Korban, & 

Bystander. Seluruh data yang saya berikan adalah benar adanya dan tanpa paksaan dari 

pihak manapun. Adapun hasil penelitian yang peneliti berikan akan digunakan dalam 

proses intercoder agreement sebagai bagian dari panel coder. 

Demikian pernyataan ini dibuat dan dipergunakan sebagaimana mestinya 

 

Makassar, 25 November 2023 

Intercoder Penelitian 

 

_____________________ 

 

  



 
 

 
 

LEMBAR INFORMED CONSENT 

INTERCODER PENELITIAN 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama  : Nurfida 

NIM  : C021191064 

Menyatakan bahwa saya bersedia menjadi intercoder pada penelitian yang 

dilakukan oleh Verawaty Mashani (C021191034) dengan judul penelitian “Memahami 

Perilaku Catcalling: Pemaknaan Catcalling dari Sudut Pandang Pelaku, Korban, & 

Bystander”. Seluruh data yang saya berikan adalah benar adanya dan tanpa paksaan dari 

pihak manapun. Adapun hasil penelitian yang peneliti berikan akan digunakan dalam 

proses intercoder agreement sebagai bagian dari panel coder. 

Demikian pernyataan ini dibuat dan dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

Makassar, 27 November 2023 

Intercoder Penelitian 

 

_______Nurfida_______ 

 


